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ABSTRACT 

 
 This study aims to examine the effect of The Effect Of Profitability, Leverage, 

Firm Size, Firm age and Liquidity on timeliness of financial reporting. The populations in 

this study are 41 mining companies listed in the Indonesia Stock Exchange (IDX) during 

the period 2013-2017. The research method used in this study is a quantitative 

method which aims to test the relationships between variables through testing 

hypotheses by using 65 observation in 13 companies for five periods. The sample 

selection method uses purposive sampling in mining companies listed in the 

Indonesia Stock Exchange during the 2013-2017 periods. Hypothesis testing 

techniques are carried out using logistics  analysis using the SPSS program. The 

results of the research show that 1) there are positive and significant effects of 

profitability on timeliness of financial reporting, 2) leverage have no significant 

effect on timeliness of financial reporting, 3)  there are positive and significant 

effects of firm size on timeliness of financial reportin , 4) firm age has positive and 

significant effects on timeliness of financial reporting, 5) liquidity have no 

significant effect on timeliness of financial reporting. 
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PENDAHULUAN 

 

Berdasarkan peraturan Pasar 

Modal dikeluarkan oleh Otoritas Jasa 

Keuangan dalam Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan No.29/PJOK.04/2016 tentang 

laporan tahunan emiten atau perusahaan 

publik yang mana emiten atau 

perusahaan publik wajib menyampaikan 

laporan tahunan kepada otoritas jasa 

keuangan paling lambat pada akhir 

bulan keempat setelah tahun buku 

berakhir. 

Keterlambatan pelaporan keuangan 

dapat berakibat buruk bagi perusahaan 

baik secara langsung maupun secara 

tidak langsung, secara tidak langsung 

para investor mungkin akan menanggapi 

hal tersebut sebagai pertanda buruk bagi 

perusahaan. 

Bursa Efek Indonesia (BEI) 

menghentikan sementara perdagangan 

(suspensi) 9 saham karena terlambat 
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menyampaikan laporan keuangan. 

Sembilan saham tersebut adalah PT 

Inovisi Infracom Tbk (INVS), PT Berau 

Coal Energy Tbk (BRAU), PT Borneo 

Lumbung Energi & Metal Tbk (BORN), 

PT Garda Tujuh Buana Tbk (GTBO), 

PT Global Teleshop Tbk (GLOB), PT 

Permata Prima Sakti Tbk (TKGA), PT 

Skybee Tbk (SKYB), PT Sugih Energy 

Tbk (SUGI), dan PT Trikomsel Oke Tbk 

(TRIO). 

Mengutip data keterbukaan 

informasi yang disampaikan BEI, Rabu 

(1/2), 9 emiten tersebut disuspen karena 

terlambat menyampaikan laporan 

keuangan interim per 30 September 

2016. Bursa Efek Indonesia (BEI) 

menindak perusahaan go publik  yang 

terlambat menyampaikan laporan 

keuangan auditan melebihi batas waktu 

yang ditentukan. Hal itu tertuang dalam 

keputusan direksi PT. Bursa Efek 

Jakarta Nomor 306/BEJ/07-2004 tentang 

Peraturan Nomor I-H tentang sanksi 

bagi perusahaan terdaftar yang terlambat 

menyampaikan laporan keuangan. 

Sanksi yang dikenakan bagi perusahaan 

tersebut yaitu : 1) Peringatan tertulis I, 

atas keterlambatan penyampaian laporan 

keuangan sampai 30 (tiga puluh) hari 

kalender terhitung sejak lampaunya 

batas waktu penyampaian laporan 

keuangan; 2) Peringatan tertulis II dan 

denda Rp 50.000.000,- apabila mulai 

hari kalender ke 31 hingga kalender ke 

60 sejak lampaunya batas waktu 

penyampaian laporan keuangan, 

perusahaan tercatat tetap tidak 

memenuhi kewajiban menyampaikan 

laporan keuangan; 3) Peringatan tertulis 

III dan denda Rp 150.000.000,- apabila 

mulai hari kalender ke 60 hingga 

kalender ke 90 sejak lampaunya batas 

waktu penyampaian laporan keuangan 

perusahaan tercatat tetap tidak 

memenuhi kewajiban menyampaikan 

laporan keuangan atau menyampaikan 

laporan keuangan namun tidak 

memenuhi kewajiban untuk membayar 

denda sebagaimana dimaksud pada 

ketentuan peraturan II di atas; 4) 

Penghentian sementara atau suspensi, 

apabila mulai hari kalender ke-91 sejak 

lampaunya batas waktu penyampaian 

laporan keuangan, perusahaan tercatat 

tetap tidak memenuhi kewajiban 

penyampaian laporan keuangan dan atau 

perusahaan tercatat telah menyampaikan 

laporan keuangan namun tidak 

memenuhi kewajiban untuk membayar 

denda sebagaimana dimaksud dalam 

ketentuan II dan III di atas. 

Ketepatan waktu pelaporan 

keuangan setiap perusahaan berbeda-

beda, bahkan terkadang terdapat 

perusahaan yang terlambat 

menyampaikan laporan keuangannya 

hingga melewati waktu yang ditetapkan 

regulator. 

Berikut faktor- faktor yang 

mempengaruhi ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan yang 

menjadi variabel independen. 

Profitabilitas adalah kemampuan 

perusahaan untuk memperoleh laba dari 

kegiatan bisnis yang dilakukannya 

(Mufqi, 2015). 

Perusahaan yang memiliki 

profitabilitas tinggi cenderung lebih 

tepat waktu dalam melaporkan laporan 

keuangan, dimana profitabilitas yang 

tinggi merupakan berita bagus yang 

dimiliki perusahaan untuk disampaikan 

kepada publik. Perusahaan sebagai agen 

memiliki kepentingan untuk segera 

menyampaikan informasi bahwa 

mengalami profit kepada publik, karena 

profit merupakan harapan bagi publik 

selaku pemangku kepentingan (Mega et. 

al, 2017). Hal tersebut didukung oleh 

penelitian Sanjaya dan Ni Gusti (2016) 

yang menyebutkan bahwa profitabilitas 

berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. Namun 

bertolak belakang dengan penelitian 

Valentina dan Gayatri (2018) yang  

menunjukkan profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan.  

Kedua, Leverage keuangan 

dapat diartikan sebagai penggunaan aset 

dan sumber dana (source of find) oleh 
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perusahaan yang memiliki biaya tetap 

dengan maksud meningkatkan 

keuntungan potensia pemegang saham. 

Hal ini didukung oleh penelitian yang 

dilakukan Mufqi (2015) menunjukkan 

bahwa leverage berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan. Namun bertolak belakang 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Valentina dan Gayatri (2018) 

menunjukkan bahwa leverage tidak 

berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. 

Ketiga, Ukuran perusahaan 

adalah suatu skala dimana dapat 

diklasifikasikan besar kecil perusahaan 

menurut berbagai cara, antara lain total 

nilai aset, total penjualan, kapitalisasi 

pasar, jumlah tenaga kerja dan 

sebagainya (Sanjaya dan Ni Gusti, 

2016). Hal ini didukung oleh penelitian 

terdahulu menyebutkan bahwa ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan seperti penelitian yang 

dilakukan oleh Valentina dan Gayatri 

(2018). Namun bertolak belakang 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Mahendra dan I Nyoman (2014) yang 

menunjukkan ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan.  

Keempat, Umur perusahaan 

adalah umur sejak berdirinya hingga 

perusahaan tersebut mampu 

menjalankan operasinya. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Bunga Valentina dan 

Gayatri (2018) yang menyampaikan 

bahwa umur perusahaan berpengaruh 

terhadap ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan. Namun, berbeda 

dengan penelitian  Fitrah Qulukhil 

(2016) yang menyatakan bahwa umur 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan.  

Penelitian ini mengacu pada 

penelitian Valentina dan Gayatri (2018) 

dengan judul penelitian pengaruh 

profitabilitas, ukuran perusahaan, 

struktur kepemilikan, leverage, dan 

umur perusahaan pada ketepatan waktu 

pelaporan keuangan pada perusahaan 

bank yang terdaftar di BEI periode 

2012-2016. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Valentina dan Gayatri (2018) adalah 

pertama, Peneliti menambahkan variabel 

Likuiditas. Kedua, penelitian ini 

menggunakan sampel penelitian dari 

perusahaan sektor pertambangan  yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Ketiga, memperbaharui periode 

penelitian dengan penggunaan data 

terbaru yaitu 2013 hingga 2017.  

Berdasarkan penjelasan diatas, 

judul yang diambil dalam penelitian ini 

adalah “Pengaruh Profitabilitas, 

Leverage, Ukuran Perusahaan, Umur 

Perusahaan dan Likuiditas Terhadap 

Ketepatan Waktu Penyampaian 

Laporan Keuangan Pada Perusahaan 

Pertambangan  yang Terdaftar Di 

BEI 2013-2017” 
 Berdasarkan uraian  latar  

belakang  diatas  maka  masalah  

penelitian  ini  dapat dirumuskan dalam 

bentuk pertanyaan sebagai berikut: 1) 

Apakah profitabilitas berpengaruh 

terhadap ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan? 2) Apakah leverage 

berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan? 3) 

Apakah ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan? 4) Apakah umur 

perusahaan berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan? 5) Apakah likuiditas 

berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan? 

Berdasarkan  perumusan  

masalah,  maka  tujuan  penelitian  ini  

adalah  1) Untuk menganalisa pengaruh 

profitabilitas terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. 2) 

Untuk menganalisa pengaruh leverage 

terhadap ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan. 3) Untuk menganalisa 

pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

praktik ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan. 4) Untuk menganalisa 
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pengaruh umur perusahaan terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan. 5) Untuk menganalisa 

pengaruh likuiditas terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan keuangan 

 

TINJAUAN PUSTAKA  

 

Teori Agensi ( Agency Theory)  

 Sartono (2007) menyatakan 

bahwa konflik kepentingan antara agen 

sering disebut dengan agency problem. 

Hubungan keagengan adalah hubungan 

antara principal (principal) dengan agen 

(agent) yang di dalamnya agen bertindak 

atas nama dan untuk kepentingan 

prinsipal dan atas tindakannya (actions) 

tersebut agen mendapat imbalam 

tertentu. 

 

Signaling theory 

Leland and Pyle (1977) menyatakan 

bahwa sinyal adalah tindakan yang 

dilakukan oleh pemilik lama dalam 

mengkomunikasikan informasi yang 

dimilikinya kepada investor.   

 

Laporan keuangan dan pelaporan 

keuangan 
Laporan keuangan adalah suatu 

penyajian terstruktur dari posisi 

keuangan dan kinerja keuangan suatu 

entitas (Ikatan Akuntan Indonesia 2015: 

1). 

Pelaporan keuangan tidak hanya 

memuat laporan keuangan namun juga 

cara-cara lain dalam 

mengkomunikasikan informasi yang 

berhubungan, baik secara langsung 

maupun tidak langsung, dengan 

informasi yang diberikan oleh sistem 

akuntansi yaitu informasi mengenai 

sumber daya, kewajiban, penghasilan 

perusahaan, dan lain-lain (Hanafi dan 

Halim, 2007) 

 

 Ketepatan Waktu (Timeliness) 

Ketepatan waktu didefinisikan 

sebagai suatu pemanfaatan informasi 

oleh pengambil keputusan sebelum 

informasi tersebut kehilangan kapasitas 

atau kemampuannya untuk mengambil 

keputusan. Informasi harus tersedia 

untuk pengambilan keputusan sebelum 

informasi tersebut kehilangan 

kesempatan untuk mempengaruhi 

pengambilan keputusan (Kurniawan, 

2016). 

  

Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan rasio 

untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam mencari keuntungan, rasio yang 

menunjukkan hasil akhir dari sejumlah 

kebijaksanaan dan keputusan (Kasmir: 

2008, 196, Riyanto: 2010, 331). 

 

Leverage 

 Leverage adalah penggunaan 

aset dan sumber dana oleh perusahaan 

yang memiliki beban tetap dengan 

maksud agar meningkatkan keuntungan 

potensial pemegang saham (Kurnia dan 

Sufiyati, 2015). 

 

 Ukuran Perusahaan (size) 

Ukuran perusahaan adalah suatu 

skala dimana dapat diklasifikasikan 

besar kecil perusahaan dari total nilai 

aset, total penjualan, kapitalisasi pasar, 

jumlah tenaga kerja dan sebagainya 

(Jogiyanto, 2007:282) 

 

Umur Perusahaan (Age) 

Menurut Andreas dan Lawer 

(2012) umur perusahaan menunjukkan 

bahwa perusahaan tersebut tetap eksis 

dan mampu bersaing dengan perusahaan 

lainnya.  

 

Likuiditas 

 Likuiditas merupakan 

kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya 

secara tepat waktu. Hal ini penting untuk 

diperhatikan, karena kegagalan dalam 

membayar kewajiban dapat 

menyebabkan kebangkrutan perusahaan 

(Fahmi, 2014). 
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Kerangka Pemikiran dan Hipotesis 

 

1) Pengaruh Profitabilitas terhadap 

Ketepatan Waktu Penyampaian 

Laporan Keuangan 

Berdasarkan teori agensi, 

manajemen tidak akan menunda 

penyampaian informasi mengenai profit 

perusahaan kepada prinsipal karena 

berhubungan dengan kompensasi 

keuangan yang akan diterima oleh agen 

dan karena merupakan berita baik bagi 

prinsipal maka kemungkinan besar 

prinsipal akan menggunakan agen yang 

sama untuk mengelola perusahaan. 

perusahaan yang memiliki tingkat 

profitabilitas yang tinggi, akan 

cenderung menyampaikan laporan 

keuangannya dengan tepat waktu karena 

ini merupakan berita baik (goodnews) 

dan agar informasi yang ada didalam 

laporan keuangannya lebih dapat 

dipercaya, serta mendapatkan penilaian 

yang baik dari para pemakai laporan 

keuangan.  

Penelitian yang dilakukan oleh 

Sanjaya dan Ni Gusti (2016) 

menyebutkan bahwa profitabilitas 

berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. Namun 

bertentangan dengan penelitian  yang 

dilakukan oleh Valentina dan Gayatri 

(2018) menunjukkan profitabilitas tidak 

berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. Dari 

penjelasan diatas dapat diambil hipotesis 

sebagai berikut: 

H1: Profitabilitas  berpengaruh terhadap  

ketepatan  waktu  penyampaian  

laporan keuangan. 

 

2) Pengaruh Leverage terhadap 

Ketepatan Waktu Penyampaian  

Laporan Keuangan 

Menurut Weston Ifada (2009) 

dalam Saputra (2016) menyatakan 

bahwa rasio leverage mengukur tingkat 

aktiva perusahaan yang dibiayai oleh 

penggunaan hutang. Semakin tinggi 

leverage berarti semakin tinggi risiko 

karena ada kemungkinan bahwa 

perusahaan tersebut tidak bisa melunasi 

kewajiban hutangnya baik pokok 

maupun bunganya. Ketika leverage 

memiliki angka yang tinggi maka itu 

merupakan kabar buruk bagi perusahaan 

dan akan mempengaruhi perusahaan 

dalam melaporkan laporan keuangan 

mereka.  

Dari hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Sanjaya dan Ni Gusti 

(2016) menunjukkan bahwa leverage 

berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan 

oleh Valentina dan Gayatri (2018) 

menunjukkan bahwa leverage tidak 

berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. Dari 

penjelasan diatas dapat diambil hipotesis 

sebagai berikut: 

H2: Leverage berpengaruh terhadap  

ketepatan  waktu  penyampaian  

laporan keuangan. 

 

3. Pengaruh Ukuran Perusahaan 

terhadap Ketepatan Waktu 

Penyampaian  Laporan Keuangan 

Menurut Respati (2001) dalam 

Saputra (2016) perusahaan besar lebih 

konsisten untuk tepat waktu 

dibandingkan perusahaan kecil dalam 

menginformasikan laporan 

keuangannya. Hal ini dikarenakan 

perusahaan besar cenderung banyak 

disorot oleh masyarakat (public eye).  

 Calen (2012) dalam Yennisa (2017) 

menyatakan ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

pelaporan keuangan, oleh karena itu 

dapat disimpulkan bahwa perusahaan 

yang besar akan lebih cenderung 

melaporkan laporan keuangan tepat 

waktu agar terhindar dari spekulasi 

dalam perdagangan saham perusahaan.  

Hal ini didukung oleh penelitian 

Valentina dan Gayatri (2018) yang 

menyebutkan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. Namun, 

berbeda dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Mega et. al. (2017) 
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menunjukkan ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. Dari 

penjelasan diatas dapat diambil hipotesis 

sebagai berikut: 

H3: Ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap  ketepatan  waktu  

penyampaian  laporan keuangan. 

 

4. Pengaruh Umur Perusahaan 

terhadap Ketepatan Waktu 

Penyampaian  Laporan Keuangan 

Perusahaan yang sudah memiliki 

umur lebih lama dalam berkarir 

cenderung memiliki fleksibilitas dalam 

menangani perubahan yang akan terjadi. 

Semakin lama umur perusahaan maka 

perusahaan telah memiliki banyak 

pengalaman mengenai berbagai masalah 

yang berkaitan dengan pengolahan 

informasi dan cara mengatasinya. Hal 

tersebut membuat perusahaan mampu 

menyajikan laporan keuangan lebih 

tepat waktu.  

Hasil penelitian Bunga 

Valentina dan Gayatri (2018) 

menyampaikan bahwa umur perusahaan 

berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. Dari 

penjelasan diatas dapat diambil hipotesis 

sebagai berikut: 

 

H4: Umur perusahaan  berpengaruh 

terhadap  ketepatan  waktu  

penyampaian  laporan keuangan. 

 

5. Pengaruh Likuiditas terhadap 

Ketepatan Waktu Penyampaian  

Laporan Keuangan 
 Likuiditas adalah ketersediaan 

sumber daya (kemampuan) perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya yang telah jatuh tempo, 

dengan melihat aset lancar perusahaan 

relatif terhadap hutang lancarnya 

Perusahaan yang mempunyai 

cukup kemampuan untuk membayar 

utang jangka pendek disebut sebagai 

perusahaan yang likuid. Tingkat 

likuiditas yang tinggi pada sebuah 

perusahaan menunjukkan bahwa 

perusahaan tersebut dapat memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya dengan 

baik, sedangkan tingkat likuiditas yang 

rendah menunjukkan bahwa perusahaan 

tidak dapat memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya dengan baik.  

Dari hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Ide Bagus dan I Nyoman 

(2014), menyampaikan bahwa umur 

perusahaan berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan. Dari penjelasan diatas dapat 

diambil hipotesis sebagai berikut: 

H5: Likuiditas berpengaruh terhadap  

ketepatan  waktu  penyampaian  laporan 

keuangan. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Metode Analisis Data 

1) Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah statistik 

yang digunakan untuk menganalisa data 

dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa 

bermaksud memberi kesimpulan yang 

berlaku untuk umum atau generalisasi 

(Sugiyono, 2014:206).  

Analisis statistik deskriptif 

digunakan untuk mendapatkan 

gambaran atau deskripsi dari data 

masing-masing variable dalam 

penelitian ini, dan untuk menjelaskan 

deskripsi data yang merupakan 

transformasi data penelitian dalam 

bentuk tabulasi sehingga mudah 

dipahami dan diinterprestasikan dari 

keseluruhan variable dalam penelitian 

Dari uji deskriptif akan diketahui nilai 

rata-rata (mean), maksimum, minimum, 

dan standar deviasi dari setiap variabel. 

 

2) Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual 

memiliki distribusi normal (Ghozali, 

2009). Uji normalitas yang dilakukan 

dengan uji Kolmogorov Smirnov. Dalam 

uji Kolmogorov Smirnov, data residual 
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terdistribusi normal jika nilai 

signifikansi > 0,05. 

 

3) Analisis Regresi Logistik 

Metode analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan analisis 

regresi logistik. Metode ini digunakan 

karena variabel dependennya bersifat 

kategorikan (nominal) dan varibel 

independennya kombinasi antara metrik 

dan non metrik. Dalam hal ini, yang 

mampu menjamin nilai variabel 

dependent terletak antara 0 dan 1 sesuai 

dengan teori probabilitas adalah dengan 

model CDF (Cumulative Distribution 

Function). Dengan CDF yang memiliki 

dua sifat yaitu: pertama, jika variabel 

bebas naik, maka P ( Yi  =  1/Xi )  juga 

ikut naik, tetapi tidak pernah melewati 

rentangan 0 – 1. 

 

4) Menilai Kelayakan Model 

Regresi 

Langkah pertama dalam analisis 

regresi logistik adalah menilai Goodness 

of Fit Test. Hosmer and Lemeshow’s 

Goodness of Fit Test menguji hipotesis 

nol bahwa data empiris tidak memiliki 

perbedaan dengan data sehingga model 

dapat dikatakan fit. 

 

5) Menilai Keseluruhan model 

Menilai model fit dapat dilihat dari 

ada atau tidaknya penurunan dari nilai 

statistik angka awal -2LogL pada Block 

Number = 0 dengan nilai -2LogL pada 

Block Number = 1 pada angka akhir. 

Apabila terdapat penurunan pada -

2LogL awal dan -2LogL akhir maka 

dapat dikatakan hal ini menunjukkan 

regresi yang lebih baik. Langkah ini 

bertujuan untuk menguji kesesuaian 

antara model dengan data. 

 

6) Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determian (R
2
) 

dimaksudkan untuk mengukur 

kemampuan seberapa besar presentasi 

variasi variabel bebas pada model 

regresi linier berganda menjelaskan 

variasi variabel terikat (Ghozali, 2016). 

7) Matriks Klasifikasi Model 

Matriks klasifikasi menunjukkan 

kekuatan prediksi model regresi untuk 

memprediksi ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan pada 

perusahaan. Pada kolom merupakan 

nilai prediksi dari variable dependen 

ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan. Sedangkan pada baris 

menunjukkan nilai observasi 

sesungguhnya dari variabel dependen 

ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan, yang merupakan dua nilai 

prediksi dari variabel dependen yang 

ditunjukkan angka (1) sebagai 

perusahaan yang memiliki ketepatan 

waktu dan (0) sebagai perusahaan yang 

tidak tepat waktu. 

8) Uji Hipotesis 

Pengujian dengan model regresi 

logistik digunakan dalam penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh dari 

masing-masing variabel independen 

terhadap variabel dependen. Kriteria 

pengujian :  

a) Tingkat kepercayaan yang 

digunakan adalah 95 % atau 

taraf signifikasi 5% (α = 0,05).  

b) Kriteria penerimaan atau 

penolakan hipotesis didasarkan 

pada signifikansi p-value.  

a. Jika taraf signifikansi > 0,05 

Ho Diterima  

b. Jika taraf signifikansi < 0,05 

Ha Ditolak 
 
HASIL PENELITIAN 

1. Hasil Analisis Deskriptif Statistik 

Hasil analisis deskriptif statistik 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Tabel 1 

Hasil Statistik Deskriptif 
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2. Hasil Uji Normalitas 

Sig (2-tailed) dalam pengujian one-

sample kolmogorov-smirnov test lebih 

dari α = 0.05. Berikut adalah hasil dari 

pengujian normalitas 

 

Tabel 2 

Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber : Data Olahan, 2019 

 

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan 

bahwa data penelitian telah terdistribusi 

normal yang dibuktikan dengan nilai 

asympsig sebesar 0,096 yang lebih besar 

dari tingkat signifikansi penelitian 5%. 

 

3. Hasil Analisis Regresi Logistik 

Langkah-langkah untuk menilai 

model regresi logistik adalah sebagai 

berikut:  

   

a) Kelayakan Model Regresi 

(Goodness of fit). 

Hasil pengujian Hosmer and 

Lemeshow’s Goodness of Fit dapat 

dilihat pada Tabel 3 berikut: 

 

Tabel 3 

Hosmer and Lemeshow Test 

 
 

Tabel 3 diatas menunjukan hasil 

pengujian Hosmer and Lemeshow 

Test sebesar 0,469 dengan 

probabilitas signifikansi 1,000 yang 

nilainya lebih besar dari 0.05. Hal ini 

menunjukan bahwa model dapat 

dikatakan layak karena dapat 

memprediksi nilai observasinya atau 

dapat dikatakan sesuai dengan data 

obserasi yang ditetapkan pada 

penelitian, dan mengambarkan 

pengaruh terhadap variabel. 

 

b) Menilai Keseluruhan Model 

(Overall Model Fit Test) 

 Hal ini dilakukan dengan 

membandingkan 2LL pada (block 0) 

dengan -2LL pada (block 1). 

 

Tabel 4 

Uji Keseluruhan Model (Block 0) 

Iteration History
a,b,c

 

 
 

Tabel 5 

Uji Keseluruhan Model (Block 1) 

Iteration History
a,b,c

 

 
  

Pada Tabel tersebut menunjukan 

bahwa nilai -2 Log Likelihood (-2LL) 

pada Block pertama (Block 0) yaitu 

61,770 dan Block kedua (Block 1) yaitu 

37,110. Terjadi penurunan -2LL dari 

Block pertama dan kedua sehingga 

penuruan nilai -2LL ini menunjukan 

model regresi yang baik atau model 

yang dihipotesiskan fit dengan data. 

Uji keseluruhan model juga 

dapat dilihat dari hasil analisa Omnibus 

Test of Model Coefficient. 
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Tabel 6 

Hasil Omnibus Test of Model 

Coefficient 

 
 

Berdasarkan hasil pengujian di 

atas, signifikansi menunjukkan angka 

sebesar 0,000 < 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada 

variabel yang dikeluarkan dari model 

penelitian sehingga model yang 

dihipotesiskan fit dengan data dari 

penelitian. 

 

c) Koefisien Determinasi (R
2
) 

Hasil pengujian Cox dan Snell’s R 

Square dapat dilihat pada Tabel 4.8 

berikut: 

 

Tabel 7 

Hasil Uji Nagelkerke R Square 

Model Summary 

 
 

Berdasarkan data dari Tabel 7 

dibawah ini, nilai Nagelkerke R Square 

sebesar 0,810 yang berarti variabel 

dependen dapat dijelaskan oleh variabel 

independen sebesar 81%, sedangkan 

sisanya sebesar 19% dijelaskan oleh 

variabel-variabel lain diatur model 

penelitian. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa secara bersama-sama variasi 

variabel bebas (profitabilitas,leverage, 

ukuran perusahaan, umur perusahaan 

dan likuiditas) dapat menjelaskan variasi 

variabel ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan sebesar 81%. 

 

d) Matriks klasifikasi (menilai 

ketepatan prediksi) 

Hasil matriks klasifikasi dari 

model regresi disajikan dalam Table 

8 berikut: 

Tabel 8 

Hasil Classification Table 

 
 

Tabel 8 matriks klasifikasi di atas 

dapat menjelaskan frekuensi dari hasil 

prediksi perusahaan tidak tepat waktu 

sebanyak 10, sehingga menghasilkan 

ketepatan klasifikasi sebesar 83,3%. 

Sedangkan perusahaan yang tepat waktu 

sebanyak 50, sehingga menghasilkan 

ketepatan klasifikasi sebesar 96,2%. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa kekuatan prediksi dari model 

regresi secara keseluruhan sebesar 

93,8% lebih dari 50% sehingga dapat 

disimpulkan bahwa predictive validity 

model cukup baik. 

 

e) Analisis Koefisien Regresi Logistik 

Hasil pengujian hipotesis 

sebagai berikut: 

 

Tabel 9 

Hasil Uji Regresi Logistik 

 
 

Dari tabel 9 diatas, dapat 

diketahui bahwa persamaan regresi 

logistik pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

  
  

    
                  

       β4X4 + β5X5  + e 

  
  

    
  (4,442) + 48,309X1 + 4,996X2 

- 0,855X3 + 0,608X4 +  0,638X5 + e 

 

f) Hasil Uji Hipotesis 

i. Variabel profitabilitas 

menunjukan nilai koefisien 



JOM FEB, Volume 6 Edisi 1 (Januari – Juni 2019) 10 

regresi sebesar 48,309 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,013 yang 

lebih kecil dari 0.05. Artinya 

profitabilitas berpengaruh 

signifikan terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan 

keuangan. 

ii. Variabel leverage menunjukan 

nilai koefisien regresi sebesar 

4,996 dan nilai signifikansi 

sebesar  0,057 yang lebih besar 

dari 0.05. Artinya leverage tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan. 

iii. Variabel ukuran perusahaan 

menunjukan nilai koefisien 

regresi sebesar -0,855 dan nilai 

signifikansi sebesar  0,031 yang 

lebih kecil dari 0.05. Artinya 

ukuran perusahaan berpengaruh 

signifikan terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan 

keuangan. 

iv. Variabel umur perusahaan 

menunjukan nilai koefisien 

regresi sebesar -0,608 dan nilai 

signifikansi sebesar  0,025 yang 

lebih kecil dari 0.05. Artinya 

umur perusahaan berpengaruh 

signifikan terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan 

keuangan. 

v. Variabel likuiditas menunjukan 

nilai koefisien regresi sebesar 

0,638 dan nilai signifikansi 

sebesar  0,347 yang lebih besar 

dari 0.05. Artinya likuiditas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan. 

 

PEMBAHASAN 

 

Pengaruh profitabilitas terhadap 

ketepatan waktuu penyampaian 

laporan keuangan. 

Hasil regresi logistik diatas 

menunjukan bahwa profitabilitas secara 

signifikan berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan, sebagai hipotesis H1 yang 

menyatakan bahwa profitabilitas 

berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan 

diterima. Dalam hal ini, dapat 

disimpulkan bahwa profitabilitas 

menunjukkan keberhasilan bagi 

perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan. Maka dapat diartikan 

bahwa profit merupakan berita baik 

(good  news) bagi  perusahaan. 

Sehingga, perusahaan  tidak  akan  

menunda penyampaian informasi yang  

berisi  berita baik tersebut. 

 

Pengaruh leverage terhadap 

ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan. 

Hasil regresi logistik diatas 

menunjukan bahwa leverage secara 

signifikan tidak berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan. Sebagai hipotesis H2 yang 

menyatakan bahwa leverage 

berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan ditolak. 

Perusahaan atau agen yang memiliki 

kerjasama dengan pihak prinsipal 

dengan tingkat leverage yang semakin 

tinggi merupakan pertanda semakin 

besar pula penggunaan hutang oleh agen 

yang akan membahayakan perusahaan. 

Namun, melihat kondisi perekonomian 

saat ini yang berhubungan dengan 

masalah hutang dianggap biasa dan 

bukan dianggap sebagai kendala dalam 

sebuah perusahaan selama masih ada 

kemungkinan penyelesaiannya, sehingga 

informasi tentang hutang diabaikan oleh 

prinsipal. 

 

Pengaruh ukuran perusahaan 

terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. 

Hasil regresi logistik diatas 

menunjukan bahwa ukuran perusahaan 

secara signifikan berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan, sebagai hipotesis H3 yang 

menyatakan bahwa ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap ketepatan waktu 
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penyampaian laporan keuangan 

diterima. 

Ukuran perusahaan yang besar 

menunjukkan bahwa ada banyak 

informasi yang  terdapat  di  dalam  

perusahaan  tersebut,  selain  itu  

perusahaan  tersebut  juga akan  disoroti  

oleh banyak  masyarakat  umum  

dibandingkan  dengan  perusahaan yang  

berukuran  kecil. Perusahaan yang besar 

tentunya juga mempunyai sistem 

pengendalian manajemen yang baik, 

serta memiliki sumber daya dan staf-staf 

perusahaan yang pastinya lebih ahli 

dalam bidang keuangan, sehingga pihak 

manajemen akan lebih teliti dan lebih 

patuh pada aturan yang dibuat  

perusahaan dengan demikian  

manajemen akan menyampaikan laporan 

keuangan dengan tepat waktu. 

 

Pengaruh umur perusahaan terhadap 

ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan. 

Hasil regresi logistik diatas 

menunjukan bahwa umur perusahaan 

secara signifikan berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan 

keuangan, sebagai hipotesis H4 yang 

menyatakan bahwa umur perusahaan 

berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan 

diterima. 

Umur perusahaan yang lebih tua juga 

menunjukkan bahwa perusahaan tetap 

eksis dan mampu bersaing. Sehimgga 

perusahaan tersebut lebih banyak 

pengetahuan yang sudah diperoleh 

sehingga mempermudah manajemen 

untuk melakukan publikasi laporan 

keuangan secara tepat waktu tanpa harus 

menunda. 

 

Pengaruh likuiditas terhadap 

ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan. 

Hasil regresi logistik diatas 
menunjukan bahwa likuiditas secara 

signifikan tidak berpengaruh 

terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. 

Sebagai hipotesis H5 yang 

menyatakan bahwa likuiditas 

berpengaruh terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan 

keuangan ditolak. 
Hasil ini mengindikasikan bahwa 

baik perusahaan yang tepat waktu 

maupun perusahaan yang tidak tepat 

waktu dalam penyampaian laporan 

keuangannya mengabaikan informasi 

mengenai likuiditas. Perusahaan yang 

memiliki tingkat likuiditas yang tinggi 

atau rendah sama-sama akan 

menyampaikan laporan keuangannya 

dengan tepat waktu, kerena ketepatan 

waktu pelaporan keuangan sangat 

penting bagi publik. Sesuai dengan teori 

keagenan yang menjelasakan tentang 

adanya hubungan pihak agen dengan 

principal. Perusahaan sebagai pihak 

agen memiliki kewajiban untuk 

menyampaikan laporan keungannya 

kepada principal, karena informasi dari 

laporan keuangan sangat penting 

digunakan sebagai dasar pengambilan 

keputusan ekonomi. Hal ini mendorong 

baik perusahaan yang memiliki 

likuiditas tinggi maupun rendah sama-

sama menyampaikan laporan dengan 

tepat waktu. 

 

SIMPULAN, KETERBASAN DAN 

SARAN 

 

Simpulan 

1. Profitabilitas berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan. Profitabilitas yang 

tinggi menunjukkan keberhasilan 

suatu perusahaan sehingga 

merupakan berita baik bagi prinsipal 

bahwa manajemen mempunyai 

kinerja yang baik dalam mengelola 

perusahaan sehingga perusahaan 

tidak akan menunda dan akan tepat 

waktu melaporkan berita baik tentang 

profit yang berada di dalam laporan 

keuangan perusahaan. 

2. Leverage tidak berpengaruh terhadap 

ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan. Meskipun tingkat 
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leverage suatu perusahaan tinggi, 

perusahaan tetap tepat waktu 

menyampaikan laporan keuangannya 

karena terdapat perbedaan kebijakan 

perusahaan mengenai luas 

pengungkapan wajib terlebih 

informasi hutang diabaikan oleh 

prinsipal karena bukan sebuah 

masalah selama masih dapat 

diselesaikan. 

3. Ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. 

Ukuran perusahaan yang besar pasti 

memiliki banyak sumber daya dan 

staf akuntansi, sistem informasi yang 

canggih, sistem pengendalian intern 

yang kuat serta disoroti oleh 

masyarakat sehingga menuntut 

perusahaan untuk menyampaikan 

laporan keuangan secara tepat waktu. 

4. Umur perusahaan berpengaruh 

terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. 

Umur perusahaan yang lebih tua juga 

menunjukkan bahwa perusahaan 

tetap eksis dan mampu bersaing, 

yang membuat perusahaan tersebut 

lebih banyak pengetahuan yang 

sudah diperoleh sehingga 

mempermudah manajemen untuk 

melakukan publikasi laporan 

keuangan secara tepat waktu tanpa 

harus menunda. 

5. Likuiditas tidak berpengaruh 

terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. 

Berdasarkan hasil penelitian 

terindikasikan bahwa baik 

perusahaan yang tepat waktu maupun 

perusahaan yang tidak tepat waktu 

dalam penyampaian laporan 

keuangannya mengabaikan informasi 

mengenai likuiditas. Karena, 

perusahaan yang memiliki tingkat 

likuiditas yang tinggi atau rendah 

sama-sama akan menyampaikan 

laporan keuangannya dengan tepat 

waktu. 

 

Keterbatasan 

1. Lingkup populasi yang hanya 

berfokus pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di BEI 

selama tiga tahun yakni dari tahun 

2013-2017. 

2. Variabel yang digunakan pada 

penelitian ini untuk mempengaruhi 

ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan hanya 

menggunakan variable profitabilitas, 

leverage, ukuran perusahaan, umur 

perusahaan dan likuiditas. 

 

Saran 

1. Periode waktu pengamatan yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah 

5 tahun (2013, 2014, 2015, 2016 dan 

2017). Untuk penelitian selanjutnya 

dapat menambahkan periode tersebut 

agar terlihat konsisten dari variabel-

variabel penelitian yang digunakan. 

2. Penelitian ini menggunakan 

perusahaan pertambangan sebagai 

sampel. Untuk penelitian selanjutnya 

dapat menggunakan sampel jenis 

perusahaan lain, sehingga dapat 

menjadi bahan pertimbangan dari 

penelitian sebelumnya. 

3. Penelitian ini menggunakan variabel 

profitabilitas, leverage, ukuran 

perusahaan, umur perusahaan dan 

likuiditas sebagai variabel 

independennya. Untuk penelitian 

selanjutnya dapat menggunakan 

variabel lainnya atau menambahkan 

variabel baru untuk 

menyempurnakan penelitian ini. 
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